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ABSTRAK 

FAKTURMEN. NIM: 18204020040. Analisis Kemampuan Guru Bahasa Arab 

dalam Menyusun Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) Pada Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman. Tesis, Yogyakarta: Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan peneliti terhadap 

kemampuan guru bahasa Arab dalam menyusun soal Higher Order Thingking 

Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman. Soal 

penilaian (PAS ) yang disusun oleh guru masih didominasi soal-soal level kognitif 

I dan II yakni C1, C2, dan C3. Guru belum memberikan porsi cukup pada soal-

soal yang berada pada level III, yaitu C4, C5, dan C6. Hal ini bisa diperlihatkan 

dari soal yang dibuat oleh guru, diantaranya masih kurang dalam penggunaan 

materi-materi kontekstual. Penelitian analisis ini bertujuan untuk menghasilkan 

potret kemampuan guru bahasa Arab dalam menyusun soal HOTS pada penilaian 

akhir sekolah (PAS) semester gasal tahun ajaran 2021/2022 di MAN 3 Sleman 

dan kendala dan hambatan yang dihadapi guru bahasa Arab dalam menyusun soal 

Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di 

MAN 3 Sleman. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kombinasi (Mixed Methods) dengan model Sequential Explonatory. 

Teknik pengambilan data berupa wawancara dan angket. Analisis data dengan 

metode kuantitatif deskriptif. 

Penelitian menghasilkan data bahwa penyusunan soal HOTS Bahasa Arab 

pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) kelas X/XI PIPA/PIPS/PK, dan kelas XII PK 

dilakukan oleh guru mata pelajaran mengacu kepada silabus mata pelajaran yang 

sudah diajarkan di kelas. Kemampuan guru kelas X/XI PIPA/PIPS/PK dalam 

menyusun kisi-kisi soal HOTS secara akumulatif memiliki predikat baik dengan 

nilai presentase 75,03% dan kemampuan guru dalam menyusun soal HOTS secara 

akumulatif mendapat predikat baik dengan nilai presentase 75%. Materi yang 

diujikan masih rendah tingkat kontekstualnya. Proses penyusunan soal tersebut 

sudah dilakukan melalui perencanaan yang jelas. Kemudian komposisi soal HOTS 

Bahasa Arab pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) dilihat dari tingkat kognitif 

berdasarkan taksonomi Bloom, memiliki dominasi yang seimbang dengan soal-

soal yang masuk kriteria soal LOTS. Selain itu, permasalahan-

permasalahan/kendala-kendala yang dialami oleh guru dalam menyusun soal 

Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di 

MAN 3 Sleman yaitu terletak pada: 1) kendala menyusun indikator KD yang 

mengarah ke C4, C5, dan C6; 2) kendala menyusun indikator KD yang mengarah 

ke dimensi pengetahuan metakognitif; 3) kendala menyusun level kognitif; 4) 

kendala menyusun indikator soal lebih mengarah ke komponen Behavior berbasis 

HOTS; 5) kendala menyusun kendala menyusun stimulus yang menarik; 6) 

kendala menyusun stimulus yang kontekstual. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Bahasa Arab, Soal HOTS, dan PAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan.1 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa guru telah memberi 

kontribusi yang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di banyak 

negara.2 Guru merupakan seseorang yang berkompeten (expert) dalam 

mendesain dan mengembangkan kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan 

pembelajaran dan lulusan yang berkualitas.3 Maka untuk menjadi seorang 

guru, individu harus memiliki beberapa kompetensi yang terdiri dari 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional.4 Kompetensi sendiri merupakan seperangkat 

kemampuan individu mencakup ketrampilan, pengetahuan, dan tindakan kerja 

untuk kebutuhan tertentu.5  

                                                           
1
 Agus Supandi et al., ―Analisis Kompetensi Guru: Pembelajaran Revolusi Industri 4.0,‖ 

Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia (Prosiding SAMASTA) (2020): hlm. 2. 
2
 Javier Gil-Flores, Javier Rodríguez-Santero, and Juan Jesús Torres-Gordillo, ―Factors 

That Explain the Use of ICT in Secondary-Education Classrooms: The Role of Teacher 

Characteristics and School Infrastructure,‖ Computers in Human Behavior 68 (2017): 441–449; 

Bulent Tarman, ―The Nature of Turkish Teacher Education and the Demands of a Global 

Perspective Engender by an Imminent Entrance into the EU,‖ International Journal of Arts and 

Sciences 3, no. 17 (2010): 78–96, https://www.researchgate.net/profile/Bulent-

Tarman/publication/215483679_Global_Perspectives_and_Challenges_on_Teacher_Education_in

_Turkey/links/09e41505e1e48506aa000000/Global-Perspectives-and-Challenges-on-Teacher-

Education-in-Turkey.pdf; Adnan Hakim, ―Contribution of Competence Teacher (Pedagogical, 

Personality, Professional Competence and Social) On the Performance of Learning,‖ The 

International Journal Of Engineering And Science 4, no. 2 (2015): 1–12, www.theijes.com. 
3
 Fitri Mulyani, ―Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam),‖ Jurnal Pendidikan Universitas Garut 

03, no. 01 (2015): hlm. 3. 
4
 Peraturan Pemerintah RI, ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen‖ (Jakarta, 2005). 
5
 Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru (Bandung: CV. Yrama Widya, 2009), hlm. 17. 
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Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah 

kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik 

diantaranya adalah membuat evaluasi pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik.6 Kemampuan guru dalam membuat 

evaluasi pembelajaran menjadi sangat penting untuk menunjang 

perkembangan potensi peserta didik karena melalui pemberian evaluasi, guru 

dapat mendapatkan data terkait nilai pencapaian peserta didik.7 Maka dari itu 

guru harus terampil dalam memberikan evaluasi belajar melalui instrumen 

soal yang dirancang dengan baik. 

Spesifik mengenai evaluasi pembelajaran, sebenarnya telah di atur 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.8 Namun, sebagian guru 

mungkin terdapat yang mengetahui dan melaksanakan, terdapat yang 

mengetahui dan tidak melaksanakan, bahkan tidak mengetahui sama sekali.9 

Padahal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional, guru harus mampu 

membuat evaluasi pembelajaran dengan baik. Akan tetapi lagi-lagi kenyataan 

dilapangan tak sedikit guru hanya melaksanakan evaluasi pembelajaran hanya 

                                                           
6
 Peraturan Pemerintah RI, ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen.‖ 
7
 Akhmad Riyadi, ―Kompetensi Guru Dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran,‖ Ittihad 

Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan 15, no. 28 (2017): hlm. 53. 
8
 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep Dan Manajemen), Cetakan I. (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm. 5-6, http://staffnew.uny.ac.id/upload/131656343/penelitian/EVALUASI 

PEMBELAJARAN.pdf. 
9
 Akhmad Riadi, ―Problematika Sistem Evaluasi Pembelajaran,‖ Ittihad: Jurnal Kopertais 

Wilayah XI Kalimantan 15, no. 27 (2017): hlm. 10, https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/ittihad/article/view/1593. 
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bersifat pemenuhan tugas saja.10 Bahkan dengan alasan yang sama hal ini 

sering terjadi tidak hanya pada guru mapel tertentu saja, tapi guru mapel yang 

lain. Beberapa alasan sering terjadi, seperti kurangnya waktu membuat 

instrumen penilaian, masih ada materi yang belum tertuntaskan, dan yang  

paling sering terjadi adalah kurang profesionalnya guru dalam menyusun 

instrumen soal penilaian.11 Hal ini tentu menjadi salah satu faktor penghambat 

peserta didik dalam mencapai kualitas belajar yang baik.12 

Seperti yang telah disebutkan di atas, terkadang hal tersebut juga 

terjadi pada guru Bahasa Arab.13 Sama seperti guru yang lain, guru bahasa 

Arab juga harus memiliki empat standar kompetensi guru, salah satunya 

kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran mulai dari memahami karakter siswa, merancang pembelajaran 

sampai pada evaluasi pembelajaran.14 Kompetensi pedagogik yang dimaksud 

di sini adalah kemampuan guru dalam memberikan evaluasi pembelajaran. 

Hal ini tidak lepas dari pentingnya evaluasi pembelajaran itu sendiri, karena 

melalui pemberian evaluasi yang benar, guru akan memiliki gambaran 

                                                           
10

 Eza Alhaniah Amalina, ―Efektivitas Penggunaan Fun Arabic Student Sheet 

(FARASSHEE) Sebagai Alat Evaluasi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Ulangan Harian 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Ambarbinangun Tahun Ajaran 2019/2020,‖ 

Maharaat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (2021): hlm. 144. 
11

 Yuni Zuhera, Sy Habibah, and Mislinawati, ―Kendala Guru Dalam Memberikan 

Penilaian Terhadap Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 Di SD 

Negeri 14 Banda Aceh,‖ Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2017): hlm. 85. 
12

 SUWARDI SUWARDI, ―Problematika Evaluasi Pembelajaran Dalam Mencapai Tujuan 

Pendidikan Di Masa Pandemi Covid 19,‖ MANAJERIAL  : Jurnal Inovasi Manajemen dan 

Supervisi Pendidikan 1, no. 1 (2021): hlm. 34. 
13

 Lia fatra Nurlaela, ―Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Keterampilan 

Berbicara Di Era Revolusi Industri 4.0 ,‖ Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 6 (2020): 

hlm. 563. 
14

 Moh Ainin, ―Penilaian Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Atau Sekolah:  

Hots, Mots Atau Lots?,‖ Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 4, no. 4 (2018): hlm. 155-

156, http://prosiding.arab-um.com/index.php/konasbara/article/view/266. 
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mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhadap pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga guru dapat memberikan stimulus yang tepat sesuai 

kebutuhan peserta didik.15 Untuk itu, guru bahasa Arab harus mampu 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik melalui instrumen soal yang telah 

dibuatnya. 

Pembelajaran Bahasa Arab di abad-21 ini lebih mengarah pada 

pengembangan aspek-aspek komunikasi untuk melaksanakan fungsi sosial 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam menguasai 

kemampuan berkomunikasi,16 kemampuan berfikir kritis dan memiliki nilai-

nilai karakter yang diharapkan dapat memberi dampak positif dikehidupan 

bermasyarakat.17 Pembelajaran tersebut pada praktiknya merupakan upaya 

sistematis untuk menata lingkungan belajar peserta didik agar potensi yang 

dimilikinya dapat tumbuh dan berkembang.18 Hal ini tentu akan menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam mengajar, sekaligus tantangan peserta 

didik untuk meraih hasil capaian pembelajaran tersebut, karena mereka 

dituntut mampu beradaptasi dan andil dalam pemecahan masalah yang bereka 

jumpai di masyarakat.  

Tantangan terbesar peserta didik dalam berinteraksi di masayarakat 

adalah kompleksitas masyarakat itu sendiri. Kompleksitas tersebut akan 

                                                           
15

 Arsyad Itsarul Ikhwan, Syihabuddin, and Mad Ali, ―Problematika Evaluasi Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Masa Pandemi,‖ Al-Ma„rifah 18, no. 2 (2021): hlm. 122. 
16

 Imam Asrori, Strategi Belajar Bahasa Arab Teori & Praktek (Malang: Misykat, 2011), 

hlm. 3. 
17

 Ujang B Hidjavieayat, Modul Penyusunan Soal Ketrampilan Berfikir Tingkat Tinggi 

(Higher Order Thinking Skills) Bahasa Dan Sastra Arab (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas, 2019), p. 14. 
18

 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 252. 
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menghadapkan mereka pada masalah atau situasi yang butuh respon, dimana 

mereka akan memilih antara tahu tapi diam saja, tahu dan ikut terlibat, atau 

diam saja tanpa mau tahu. Dari situasi tersebut, guru harus bisa memberikan 

bekal (stimulus) agar peserta didik mampu mengelola informasi dengan bijak, 

mengeneralisasi informasi, menganalisis, dan andil dalam memecahkan 

masalah dengan baik dan berterima di masyarakat
19

. Guru bahasa Arab dapat 

memberikan bekal peserta didik dalam berfikir kritis dan kreatif melalui 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 

Higher order thinking skills (HOTS) adalah kemampuan berfikir kritis, 

logis, reflektif, metakognitif, kreatif dan kemampuan memecahkan masalah 

(problem solving).20 Adapun landasan konsep higher order thinking skills ini 

mengacu pada taksonomi berfikir Benjamin S. Bloom (1956) yang direvisi 

oleh Anderson dan Krathwohl (2001).21 Hasil revisi tersebut adalah 

memasukkan prototipe yang berpusat pada peserta didik ke dalam taksonomi 

asli dengan meningkatkan dimensi proses kognitif menjadi lebih sepesifik dan 

mendalam.22 Adapun yang dimaksud kemampuan berfikir tingkat tinggi itu 

berada pada level kognitif menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

                                                           
19

 Effendi Effendi and Wahid Gunarto, ―Pelatihan Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) Bagi Guru SD,‖ Jurnal Indonesia Mengabdi 1, no. 2 

(2019): hlm. 41. 
20

 Supriano, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Jakarta: 

Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan, 2018), hlm. 1. 
21

 Susan M. Brookhart, How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom 

(Alexandria: ASCD, 2010), hlm. 3, https://www.daneshnamehicsa.ir/userfiles/files/1/7- How to 

Assess Higher-Order Thinking Skills in Your Classroom - Copy 1.pdf. 
22

 Ega Gradini, ―MENILIK KONSEP KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI 

(HIGHER ORDER THINKING SKILLS) DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA,‖ Jurnal 

Numeracy 6, no. 2 (2019): hlm. 193, https://ejournal.bbg.ac.id/numeracy/article/view/475/434. 



6 
 

 
 

mencipta (C6).23 Model pembelajaran ini-pun telah banyak dikembangkan di 

sekolah dan madrasah di Indonesia.24 Salah satunya melalui pelatihan-

pelatihan pembelajaran dan penilaian berbasi HOTS kepada guru-guru.25 

Pengembangan model penilaian berbasis HOTS juga menjadi salah 

satu fokus agenda Kementrian Agama melalui Direktorat Jendral Pendidikan 

Agama Islam pada pelaksanaan penilaian pembelajaran Bahasa Arab di 

sekolah dan madrasah.26 Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pelatihan 

kegiatan workshop penyusunan soal berbasis HOTS diantaranya yang 

diadakan Kementrian Agama diberbagai wilayah.27 Selain itu, diterbitkannya 

modul pegangan guru dalam menyusun soal Bahasa dan Sastra Arab berbasis 

higher order thinking skills yang berisi seputar strategi penyusunan soal 

berbasis HOTS mulai dari latar belakang sampai strategi impelementasi 

penyusunan soal. Modul ini diharapkan dapat mempermudah guru bahasa 

Arab dalam menyusun soal penilaian berbasis HOTS.28 

                                                           
23

 Hatta Saputra, Pengembangan Mutu Pendidikan Menuju Era Global  : Penguatan Mutu 

Pembelajaran Dengan Penerapan HOTS (High Order Thinking Skills) (Jawa Barat: Smile’s 

Publishing, 2016), hlm. 91. 
24

 Rifda Haniefa, ―IMPLEMENTASI MODEL PENILAIAN HOTS (HIGHER ORDER 

THINKING SKILLS) PADA PENILAIAN EMPAT KETERAMPILAN BERBAHASA ARAB‖ 

1, no. 1 (2022): hlm. 52, https://journal.stai-nuruliman.ac.id/index.php/tlmi. 
25

 Effendi and Gunarto, ―Pelatihan Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) Bagi Guru SD,‖ hlm. 40. 
26

 Kamaruddin Amin, ―Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang 

Kurikulum PAI Dan Bahasa Arab Pada Madrasah‖ (Jakarta: Direktur Jenderal Pendidikan Agama 

Islam, 2019). 
27

 Jojo Humas, ―Workshop Pembimbingan Penyusunan Soal HOTS Pada MTs Nurul 

Ummah Kotagede,‖ Kantor Kemenag Kota Yogyakarta, last modified 2021, accessed March 17, 

2022, https://yogyakartakota.kemenag.go.id/workshop-pembimbingan-penyusunan-soal-hots-

pada-mts-nurul-ummah-kotagede/; Laily, ―Workshop Penyusunan Soal HOTS, Kanwil: Guru 

Pendidik Penerus Bangsa,‖ Kanwil Kemenag Kalsel; MTSN 2 Bantul, ―Workshop Penyusunan 

Soal HOTS Di MTsN 2 Bantul,‖ Kanwil Kemenag DIY, last modified 2011, accessed March 17, 

2022, https://diy.kemenag.go.id/18743-workshop-penyusunan-soal-hots-di-mtsn-2-bantul.html. 
28

 Hidayat, Modul Penyusunan Soal Ketrampilan Berfikir Tingkat Tinggi (Higher Order 

Thinking Skills) Bahasa Dan Sastra Arab. 
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Maka dari itu penting untuk memperhatikan dan meningkatkan 

kemampuan guru dalam membuat evaluasi soal penilaian pembelajaran 

berbasis HOTS ini, karena guru merupakan garda terdepan pendidikan yang 

bertugas mencetak generasi bangsa yang berkualitas. Salah satunya melalui 

pemberian evaluasi soal penilaian berbasis HOTS. Melalui penyajian soal-soal 

penilaian berbasis HOTS yang diberikan guru, peserta didik akan melatih 

untuk mengasah kemampuan dan ketrampilan berfikir kritis, keratif, dan rasa 

percaya diri melalui kegiatan latihan menyelesaikan soal penilian yang sesuai 

dengan permasalahan nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.29  

Selain itu, di abad-21 ini sektor pendidikan akan menghadapi 

tantangan yang sangat besar seiring arus globalisasi dan berbagai isu yang 

berkembang seperti masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan 

informasi, kebangkitan industri kreatif, budaya, hingga isu perkembangan 

pendidikan di tingkat internasional.30 Maka dari itu, kebutuhan akan SDM 

yang kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif adalah kompetensi yang harus 

dikembangkan kurikulum pendidikan di masa ini.31 

Terkait hal tersebut, kurikulum 2013 dirancang untuk selalu 

melakukan penyempurnaan yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. 

Penyempurnaan tersebut antara lain dilakukan pada standar isi dan sistem 

                                                           
29

 Ibid., hlm. 10. 
30

 Joan Hesti Gita Purwasih, ―Kendala Calon Pendidik Dalam Membuat Soal Pilihan Ganda 

Higher Order Thinking (Hot),‖ Jurnal Sosial Humaniora 13, no. 1 (2020): hlm. 16. 
31

 N. P. Wismayani Pratiwi, N. L. P. E. Sulistia Dewi, and A. A. G. Yudha Paramartha, 

―The Reflection of HOTS in EFL Teachers’ Summative Assessment,‖ Journal of Education 

Research and Evaluation 3, no. 3 (2019): hlm. 128. 
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penilaian.32 Pada standar isi, kualitas materi akan diperkaya dengan kebutuhan 

peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar 

internasional. Kemudian pada standart penilaian, pemerintah telah 

mengadopsi secara bertahap penilaian berstandart internasional. Penilaian 

tersebut memiliki karakter peningkatan kemampuan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS).33 Penilaian berbasis HOTS merupakan ketrampilan berfikir yang 

melatih untuk berfikir kritis, kreatif, adaptif dan problem solving.34 Dalam 

ketrampilan berfikir HOTS, tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan 

mengingat saja, tapi juga membutuhkan kualitas berfikir tingkat tinggi yaitu 

berfikir kritis dan kreatif.35 Melalui penilaian ini (HOTS) peserta didik 

diharapkan mampu menguasai kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Sejalan dengan hal tersebut, madrasah sebagai lembaga pendidikan 

Islam formal di bawah naungan Kementerian Agama juga memiliki tujuan 

yang sama dalam upaya membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi 

yang memiliki intelektualitas dan karakter yang tinggi. Maka perlu sekiranya 

pengembangan model penilaian berkarakter HOTS juga dikembangkan di 

madrasah.  

                                                           
32

 Wayan I Widana, Modul Penyusunan Soal Higher Order Thingking Skill (HOTS) 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 1, https://123dok.com/document/q01ljoxz-

modul-penyusunan-soal-hots-tahun.html. 
33

 Subadar, ―Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS),‖ Jurnal Pedagogik 04, no. 01 (2017): hlm. 82. 
34

 Wiwik Setiawati et al., Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2019), hlm. 1. 
35

 K Wardany, Sajidan, and Murni R, ―Penyusunan Instrumen Tes Higher Order Thinking 

Skill Pada Materi Ekosistem SMA Kelas X,‖ Seminar Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS 

(2015): hlm. 538. 
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Maka dari itu, peningkatan kualitas dalam penyusunan instrumen 

penilaian ini sangat penting dilakukan untuk menyiapkan lulusan generasi 

abad-21 yang dituntut kritis dan kreatif dalam berfikir.36 Hal ini sesuai 

(related) dengan prinsip pembelajaran mapel bahasa Arab kedepan, bahwa 

lulusan bahasa Arab dituntut tidak hanya menguasai bahasa Arab secara 

pemahaman saja, tapi juga ketrampilan mengkomunikasikan, serta mampu 

memberikan pemahaman dan pemecahan masalah yang berkembang di 

masyarakat.37 Maka untuk mencapai tingkat tersebut, guru Bahasa Arab harus 

mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berfikir HOTS di antaranya melalui instrumen soal yang dibuatnya.38 Salah 

satu sekolah yang aktif dalam mengembangkan penilaian ini dalam evaluasi 

pembelajarannya adalah MAN 3 Sleman. 

Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Sleman di mana implementasi 

kurikulum 2013 yang diberlakukan sejak 2015, bahwasanya guru bahasa Arab 

di MAN 3 Sleman melalui keputusan Permendikbud No. 59 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada 

lampiran I dituntut melakukan implementasi evaluasi untuk mengadaptasi 

model-model penilaian standar internasional. Penilain standar internasional 

adalah model penilaian yang salah satu cirinya adalah mengukur kemampuan 

                                                           
36

 Hamzah Pagarra et al., ―Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Mengevaluasi 

Pembelajaran Daring Menggunakan Aplikasi Berbasis Tes Dan Penugasan Online,‖ Publikasi 

Pendidikan 10 (2020): hlm. 261, 

http://ojs.unm.ac.id/index.php/%0Ahttp://103.76.50.195/pubpend/article/view/16069. 
37

 Haniefa, ―IMPLEMENTASI MODEL PENILAIAN HOTS (HIGHER ORDER 

THINKING SKILLS) PADA PENILAIAN EMPAT KETERAMPILAN BERBAHASA ARAB,‖ 

hlm. 52. 
38

 Nailur Rahmawati, ―Pembelajaran Bahasa Arab: Menuju Higher Order Thinking Skills 

(HOTS),‖ Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab IV, no. 6 Oktober (2018): hlm. 153, 

prosiding.arab-um.com. 
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berpikir tingkat tinggi peserta didik (Higher Order Thinking Skill/HOTS),39 

akan tetapi fenomena di lapangan membuktikan bahwa kurangnya 

kemampuan guru bahasa Arab yang kurang memadai akan penyusunan 

instrumen evaluasi berbasis HOTS dengan persentase kecil yang dapat 

dikategorikan cukup. Akibatnya, guru lebih sering menerapkan soal berbasis 

MOTS (Midle Order Thinking Skills) dalam evaluasi pembelajaran bahasa 

Arab, sehingga peserta didik cenderung kurang mampu dalam berpikir tinggat 

tinggi atau kritis dan sebagian guru masih menggunakan kata kerja 

operasional yang berhubungan dengan keterampilan berpikir tingkat rendah.40 

Di samping itu, Syuhadak mengungkapkan bahwa kelemahan guru 

bahasa Arab di Indonesia masih terfokus pada aspek kognisi (intelektual 

pengetahuan) semata, sehingga ukuran keberhasilan peserta didik hanya 

dinilai ketika mampu menghafal, menguasai materi, bukan bagaimana 

memahami bacaan-bacaan serta mampu menguasai bahasa Arab secara utuh 

baik dalam gramatika maupun komunikasinya.41  

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di atas, maka perlu adanya 

perubahan sistem dalam pembelajaran dan penilaian, sehingga dapat 

mendorong peningkatan kemampuan berpikir tinggi, meningkatkan 

kreativitas, dan membangun kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah yaitu guru dituntut melakukan evaluasi pembelajaran dengan 

mengadaptasi model-model penilaian standar internasional dalam bentuk soal 

                                                           
39

 Setiawati et al., Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills, hlm. 3. 
40

 Hasil Observasi, Observasi Guru Bahasa Arab Di MAN 3 Sleman Tentang Penyusunan 

Soal Penilaian Bahasa Arab Berbasis HOTS (Sleman, 2022) 26 Maret 2022. 
41

 Syuhadak, Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Muslim Indonesia (Naskah Pidato Ilmiah 

Pada Rapat Terbuka Senat UIN Malang 2005-2006) (Malang: UIN Malang, 2006). 
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berbasis HOTS. Ciri-ciri HOTS mengharuskan pembelajar melakukan sesuatu 

berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan antar fakta, mengkategorikannya, 

memanipulasinya, menempatkannya pada konteks atau cara yang baru dan 

mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap sebuah 

permasalahan.  

Boo dalam Dody Iskandar dan Senam, menyatakan bahwa agar peserta 

didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik diperlukan 

pembelajaran yang mendukung. Salah satunya melakukan penilaian dengan 

baik dan didukung oleh instrumen penilaian. Instrumen penilaian yang baik 

merupakan instrumen yang dibuat dalam bentuk soal berbasis HOTS.42  

Retnawati menambahkan dalam penelitiannya, bahwa kemampuan berfikir 

HOTS tidak bisa langsung diajarkan begitu saja kepada siswa, tapi harus 

difasilitasi secara bertahap, sistematis dan signifikan oleh tenaga pengajar 

yang sudah menguasasi ketrampilan berbasis Higher Order Thinking Skills 

ini.43 Maka situasi ini sangat membutuhkan peran guru yang menguasai 

ketrampilan berfikir HOTS secara mendalam, seperti kemampuan guru dalam 

menyusun soal penilaian berbasis HOTS. 

Berdasarkan hasil penilitian di atas, maka perlu adanya perubahan 

sistem dalam pembelajaran dan penelitian, sehingga dapat mendorong 

peningkatan kemampuan berfikir kritis, kreatif, kemampuan berkomunikasi, 

                                                           
42

 Dody Iskandar and Senam, ―Studi Kemampuan Guru Kimia SMA Lulusan UNY Dalam 

Mengembangkan Soal UAS Berbasis HOTS,‖ Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1, no. 1 (2015): hlm. 

68, http://staffnew.uny.ac.id/upload/132001799/penelitian/Senam-J IPIPA-Studi Kemampuan 

Guru.pdf. 
43

 Heri Retnawati et al., ―Teachers’ Knowledge about Higher-Order Thinking Skills and Its 

Learning Strategy,‖ Problems of Education in the 21st Century 76, no. 2 (2018): hlm. 216. 
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dan melatih pemecahan masalah melalui kemampuan berfikir Higher Order 

Thingking Skills.  

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul ―Analisis Kemampuan Guru Bahasa Arab Dalam 

Menyusun Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman‖ sehingga hasil dari penelitian ini 

nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan soal-soal tes yang 

berkarakter Higher Order Thingking Skills (HOTS) di madrasah tersebut dan 

juga di lembaga pendidikan lainnya demi terbentuknya peserta didik yang 

kritis, kreatif dan komunikatif terhadap problem yang dihadapinya di masa 

sekarang dan yang akan datang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana potret kemampuan guru bahasa Arab dalam menyusun soal 

Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah 

(PAS) di MAN 3 Sleman? 

2. Bagaimana kendala dan hambatan yang dihadapi guru bahasa Arab dalam 

menyusun soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan permasalahan yang disebut di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: 

a. Kemampuan guru Bahasa Arab dalam menyusun soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di MAN 

3 Sleman. 

b. Kendala dan hambatan yang dihadapi guru bahasa Arab dalam 

menyusun soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sumbangsih khazanah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang pengembangan instrumen tes ujian berkarakter 

Higher Order Thingking Skills (HOTS). Selain itu, dapat 

memberikan motivasi dan dasar untuk penelitian sejenis pada 

masa yang akan datang dalam lingkup yang lebih kompleks. 

2) Bagi Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pengembangan penilaian 

berdasarkan kurikulum 2013. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kemampuan guru dan Tim 

Penyusun soal Bahasa Arab MA dalam menyusun soal HOTS. 

Dengan harapan dapat dijadikan motivasi dan contoh bagi guru-

guru mata pelajaran lain pada khususnya dan bagi sekolah-sekolah 

lain pada umumnya. 

2) Bagi Guru  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan 

soal-soal yang berorientasi Higher Order Thingking Skills 

(HOTS). 

3) Kepala Madrasah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai solusi 

alternatif dalam mengatasi problematika yang berkaitan dengan 

pembelajaran Bahasa Arab terutama dalam menyusun soal HOTS. 

4) Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman terkait pengembangan soal beorientasi Higher 

Order Thingking Skills (HOTS) di lembaga pendidikan. 
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D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan mengkaji tentang analisis kompetensi guru 

bahasa Arab MAN 3 Sleman dalam menyusun Soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah di MAN 3 

Sleman. Sehubungan dengan judul tersebut pada penelitian yang akan 

dilakukan maka akan menggunakan pendekatan penelitian kombinasi 

(Mixed Methods).  

Metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu 

metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara 

metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-

sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih 

komprehensif dan objektif.44 

Penelitian ini menggunakan model Sequential Explonatory, yakni 

model penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

menganalisis data kuantitatif dan data kualitatif secara berurutan dimana 

pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, 

kemudian pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap kedua, 

selanjutnya menganalisis data secara keseluruhan untuk kemudian di 

ambil kesimpulan dari analisis data tersebut. 

Pengambilan data berupa data wawancara dan data dokumen, 

sedangkan faktor pengumpulan datanya menggunakan dokumen atau 

                                                           
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm.404. 
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analisis isi. Neuman dalam Prasetyo dan Jannah Menyebutkan ―content 

analysis is a technique for gathering and analyzing the content of text‖.45 

Data dokumen dalam penelitian diolah dengan statistika deskriptif. 

Mencermati Karakteristik permasalahan yang diteliti, maka 

pendekatan yang relevan untuk digunakan adalah pendekatan gabungan 

antara kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitaif digunakan untuk 

mengungkapkan pengalaman nyata yang dialami oleh responden dalam 

mengimplementasikan pendekatan sistem dalam menyusun Soal Higher 

Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah di MAN 3 

Sleman. 

Pendekatan ini merupakan latar belakang pendalaman bagi 

penelitian kualitatif. Untuk melakukan pendalaman terhadap data 

kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian maka dilakukan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan maksud 

untuk melakukan pendalaman terhadap keadaan yang sebenarnya di 

lapangan melalui pengamatan terhadap dokumentasi dan wawancara 

dengan informan. 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip Lexy J. Moleong 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

                                                           
45

 Bambang Prasetyo and Lina M. Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori Dan 

Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), hlm.167. 
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lain.46 Berkaitan dengan itu, maka dalam penelitian ini data-data yang 

diperlukan diperoleh dari dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer  

Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Data primer adalah data 

yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu lembaga secara 

langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang 

bersangkutan yang dapat berupa interview, observasi47 yakni sumber 

data yang diterima dari responden yang diperoleh secara langsung dari 

para guru dan peserta didik yang menjadi data melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi di MAN 3 Sleman. Adapun informan 

penelitian terdiri guru bahasa Arab di MAN 3 Sleman. 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan yang 

diperoleh melalui pihak lain atau tidak diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitiannya, data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang tersedia.48 Data sekunder yang 

diperoleh penulis adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-

pihak yang berkaitan adalah dokumen Soal Higher Order Thingking 

Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) yang dibuat oleh 

para guru bahasa Arab di MAN 3 Sleman. 

                                                           
46 Ibid., hlm.157. 
47 Sugiyono, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm.46. 
48 Ibid., hlm.85. 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak di mana penelitian akan dilakukan 

untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di 

lokasi penelitian ini berada di MAN 3 Sleman yang terletak di Jalan 

Magelang KM.4.4, Desa Sinduadi, Kec. Mlati Kabupaten Sleman. 

Dengan pertimbangan bahwa pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 

Sleman telah memenuhi standar pembelajaran HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) dengan indikasi bahwa pembelajaran bahasa Arab 

menuntut kreativitas dan inovasi peserta didik untuk menggali informasi 

tentang kosakata, bunyi maupun struktur kalimat secara mandiri melalui 

peran guru dalam mengintegrasikan media, materi dan evaluasi berbasis 

digital dengan berpedoman pada KMA 183 tahun 2019. 

4. Sampling dan Subyek Penelitian 

Maksud dari teknik sampling disini adalah untuk menjaring 

sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 

bangunannya. Tujuannya yaitu untuk merinci kekhususan yang ada dalam 

rumusan konteks yang unik. Maksud lain dari sampling adalah untuk 

menggali informasi yang akan muncul. Oleh karena itu, pada penelitian 

kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi menggunakan sampel bertujuan 

(purposive sampling). Purposive sampling yakni peneliti memiliki alasan 

atau penilaian tertentu dalam memperoleh sumber data penelitian, seperti 

halnya orang dianggap paling mengetahui tentang fokus penelitian yang 
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akan diteliti, atau mungkin orang tersebut merupakan orang yang 

memiliki kuasa dan berkenan meluangkan waktunya, sehingga akan 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian terhadap obyek atau 

situasi sosial yang telah ditentukan.49 

Jika ditinjau dari penelitian di MAN 3 Sleman ini, teknik 

sampling yang digunakan untuk menjaring sebanyak mungkin informasi 

tentang kemampuan guru bahasa Arab menyusun Soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah di MAN 3 Sleman 

adalah melalui data dan sumber informasi yang diperoleh dari subyek.  

Subyek merupakan suatau bahasan yang sering dilihat pada 

suatu penelitian. Subyek penelitian yaitu keseluruhan obyek dimana 

terdapat beberapa narasumber atau informan yang dapat 

memberikan informasi tentang masalah yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, subyek 

penelitian sering juga disebut dengan istilah informan. Informan 

adalah sebutan bagi sampel dari penelitian kualitatif. Sampel dalam 

penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 

narasumber, partisipan, atau informan.50 

Informan dalam penelitian adalah kepala madrasah dan guru 

bahasa Arab MAN 3 Sleman. Metode penelitian menuntut penelitian 

dilakukan dalam setting yang alamiah. Oleh karena itu, penelitian 

dilakukan di tempat informan biasa beraktivitas atau yang akan disepakati 

                                                           
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kulaitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.85. 
50

 Ibid., hlm.216. 
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oleh informan dan peneliti. Faktor lokasi penelitian adalah kenyamanan 

informan serta akses yang mudah bagi informan dan peneliti berkaitan 

dengan kemampuan guru bahasa Arab menyusun Soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah di MAN 3 

Sleman. Adapun informan yang peneliti jadikan sebagai narasumber, di 

antaranya: kepala madrasah, wakil kepala madrasah bagian kurikulum, 

dan guru bahasa Arab, dan peserta didik MAN 3 Sleman. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.  

Menurut Faisal teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif lazimnya menggunakan observasi dan wawancara. Selain itu 

juga tidak mengabaikan kemungkinan menggunakan sumber-sumber non 

manusia (non human resource of informan), seperti dokumen dan 

rekaman atau catatan (record) yang tersedia. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Studi dokmentasi menurut Mardialis adalah teknik 

mengumpulkan data dengan mempelajari dokumen-dokumen atau 

catatan-catatan menunjang penelitian yang dilakukan. Metode 

dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 
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leger, agenda.51 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (Life History), cerita, biografi, peraturan, kebijakan, 

dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

seketsa.52 

Menurut pendapat Guba dan Lincoln (1998) yang dikutip 

Moleong bahwa dokumen digunakan untuk keperluan penelitian, 

karena alasan-alasan yang dapat dipertanggung jawabkan seperti; 1) 

dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 

mendorong, 2) berguna untuk suatu pengujian, 3) berguna sesuai 

dengan penelitian kualitatif dalam konteks, 4) dokumen harus dicari 

dan ditemukan, dan 5) tidak relatif sehingga tidak sukar ditemukan.53 

Dokumen adalah gambaran mengenai pengalaman hidup, 

penafsiran atas pengalaman hidup dilengkapi dengan data yang 

diperoleh lewat wawancara dengan pihak-pihak terkait. Moleong 

mengemukakan dokumen adalah catatan secara tertulis tentang 

tindakan, pengalaman dan kepercayaan.54 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pengumpulan data dengan teknik studi dokumen, yakni 

dengan mengumpulkan dan kemudian menganalisis kisi-kisi dan soal 

                                                           
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm.231. 
52

 Ibid., hlm.72. 
53 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kulaitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm.161. 
54 Ibid., hlm. 161. 
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Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah 

yang telah dibuat oleh guru bahasa Arab MAN 3 Sleman. 

b. Angket (Kuesioner) 

Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
55

 Data 

kemampuan guru bahasa Arab dalam menyusun soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) diperoleh dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket (kuisioner). Jenis angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
56

 Angket 

tertutup terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah 

jawaban tertentu sebagai pilihan berdasarkan dokumentasi soal 

Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman. Tugas peneliti 

adalah memilih jawaban yang dianggap paling sesuai berdasarkan 

kemampuan guru bahasa Arab dalam menyusun soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di 

MAN 3 Sleman. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup. Lembar penilaian kemampuan guru bahasa Arab dalam 

menyusun soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) berisi 12 butir 

untuk menyusun kisi-kisi soal dan 5 butir untuk pembuatan soal 

HOTS. 

                                                           
55 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 139. 
56 Sambas Ali Muhidin and Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur 

Dalam Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 23. 
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c. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 

mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba 

dalam Lexy J. Moeleong antara lain : mengkonstruksi mengenai 

orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian 

dan lain-lain.57 

Wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara 

terstruktur yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru bahasa 

Arab menyusun Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada 

Penilaian Akhir Sekolah di MAN 3 Sleman. Data ini diperoleh dengan 

metode interview, yang dalam pelaksanaanya ditujukan kepada kepala 

madrasah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru bahasa Arab 

MAN 3 Sleman, dan siswa/siswa MAN 3 Sleman.  

6. Uji Keabsahan Data 

Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang absah, maka peneliti 

sesering mungkin melakukan tinjauan di lokasi penelitian dan 

mendiskusikan hasil temuan dengan dosen pembimbing, teman­teman 

mahasiswa dan sebagainya. Untuk mendapatkan data yang relevan dan 

urgen terhadap data yang terkumpul, maka penulis menggunakan teknik 

                                                           
57 Moleong, Metode Penelitian Kulaitatif, hlm. 186. 
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triangulation yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.58 Dalam penelitian ini, triangulation sumber data dilakukan 

dengan cara membandingkan pengamatan dengan hasil wawancara serta 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) Bahasa 

Arab di MAN 3 Sleman. 

7. Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya Lexy J. 

Moleong mendefinisikan analisis data adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelolanya, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, memutuskan 

apa ayang dapat diceritakan kepada orang lain.59 

Analisis data menurut Patton yang dikutip Moelong, adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakan dengan penafsiran, yaiu 

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola 

uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.60 

Yang pertama-tama dilakukan dalam analisis data adalah 

megorganisasi data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari 

                                                           
58

 Sugiyono, Metode Penelitian Kulaitatif, hlm. 330. 
59 Moleong, Metode Penelitian Kulaitatif, hlm. 248. 
60

 Ibid. 



25 
 

 
 

catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, photo, dokumen, biografi 

dan sebagainya pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikannya. 

Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan 

menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 

subtantif. Secara rinci proses analisis data dimulai dengan menelaah dari 

berbagai sumber, yaitu dokumentasi dan wawancara. Setelah dibaca, 

dipelajari, dan ditelaah, maka langkah berikutnya ialah mengadakan 

reduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. 

Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan pada langkah-langkah 

berikutnya. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan 

pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap 

penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif 

yang menjadi suatu kesimpulan dalam penelitian. Setelah data diperoleh, 

kemudian data dikelompokkan berdasarkan jenis dan sumbernya. 

Penganalisaan data menggunakan metode content analisys (analisis isi) 

dan analisis kualitatif. 

Bereslon (1952) seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moelong 

mendefenisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan 

mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif tentang 
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manifestasi komunikasi. Weber (1959) menyatakan bahwa kajian isi 

adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur 

untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. 

Krippendorff menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik penelitian yang 

dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari 

data atas dasar konteksnya. Holsti (1969) menyatakan kajian isi adalah 

teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan 

sistematis. Ini lah yang paling mendekati teknik yang diharapkan.61 

Pada penelitian kualitatif terutama dalam strategi verifikasi 

kualitatif, teknik analisis ini dianggap sebagai teknik analisis data yang 

sering digunakan. Namun selain itu pula, teknik analisis ini dipandang 

sebagai teknik analisis data yang paling umum. Artinya, teknik ini adalah 

yang paling abstrak untuk menganalisis data-data kuantitatif. 

Content analysis berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu 

sosial bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi adalah dasar dari 

studi-studi ilmu sosial. Deskipsi yang diberikan para ahli seperti yang 

dikutip oleh Noeng Muhajir sejak Janis (1949), Barelson (1952) sampai 

Lindzey dan Aronson (1968) tentang content analysis, selalu menampilkan 

tiga syarat, yaitu obyektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.62
  

Secara teknik content analyisis mencakup upaya-upaya, klasifikasi 

lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi menggunakan kriteria 
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 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), hlm. 
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dalam klasifikasi, dan menggunakan analisis tertentu dalam membuat 

prediksi.63  

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis isi, dan teknik analisa data yang juga 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa kuantitatif. Caranya 

adalah apabila semua data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan rumus: 

  
 

 
       

Keterangan : 

P  : Nilai dalam persen 

F  : Frekuensi 

N : Jumlah keseluruhan/ banyaknya indikator.64 

Terhadap data yang bersifat kualitatif yaitu digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat menurut ketegori untuk memperoleh kesimpulan.  

Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-

angka dipersentasekan dan ditafsirkan dengan kualitatif, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Nilai perhitungan persentase (%) kemudian dikonversikan dalam 

bentuk kualitatif untuk menentukan aktualitas kemampuan menyusun 

soal HOTS. Rentang nilai disajikan pada Tabel 1.1.  
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64

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 175. 
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Tabel 1.1 

Konversi Hasil Perhitungan Kemampuan Menyusun Soal HOTS 

No Skala Persentase Kategori  

Nilai 

Predikat Hasil 

Kemampuan 

1 85 ≤  NA ≤ 100 A Amat Baik 

2 70 ≤ NA < 85 B Baik 

3 56 ≤ NA < 70 C Cukup 

4 NA < 56 D Kurang 

(Sumber : Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: 

Bumi Aksara 2008). 

 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil penulisan tesis ini mudah dipahami, maka penulis 

menetapkan sistematika penulisannya tersebut untuk mengklasifikasikan 

persoalan-persoalan yang telah ada. Penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Adapun secara lebih rinci 

sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pernyataan bebas plagiasi,  

halaman pengesahan, halaman persetujuan, nota dinas pembimbing, 

abstrak, pedmonan transliterasi, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman dafar isi, halaman daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran.  

2. Bagian Utama 

Pada bagian ini terdiri dari beberapa bab yang masing-masing 

terdiri dari sub bab dengan susunan sebagai berikut: 
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Bab I :     Pendahuluan  

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Landasan Teoretis 

Bab dua berisi tentang Landasan Teoretis. Pada subbab 

pertama tentang kompetensi guru; pengertian kompetensi, 

kompetensi pedagogik guru. Pada subbab kedua tentang 

pembelajaran bahasa Arab MA berdasarkan Kurikulum 2013; 

pengertian Pembelajaran bahasa Arab, aspek-aspek 

pembelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran Bahasa Arab. 

Pada subbab ketiga tentang teknik dan prosedur evaluasi 

pembelajaran, konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS), 

pengertian soal Higher Order Thinking Skills (HOTS), karakter 

soal Higher Order Thinking Skills (HOTS), prinsip-prinsip 

penilaian HOTS, cara menyusun soal HOTS dan kemampuan 

penyusun soal dalam menyusun Soal HOTS serta kendala 

penyusun soal dalam menyusun Soal HOTS. 

Bab III :  Deskripsi Objek Penelitian 

Bab tiga berisi tentang gambaran umum MAN 3 Sleman 

meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, visi-misi dan 

tujuan, struktur oganisasi, keadaan pendidik, tenaga 

kependidikan, santri dan sarana prasarana, kurikulum 



30 
 

 
 

pembelajaran, program keagamaan dan kegiatan 

ekstrakurikuler serta intrakurikuler MAN 3 Sleman.  

Bab IV :  Hasil dan Analisis Penelitian 

Bab empat menjelaskan tentang paparan data dan pembahasan 

hasil penelitian. Pada subbab pertama ini fokus dan menjurus 

pada hasil penelitian tentang kemampuan guru bahasa Arab 

dalam menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada Penilaian Akhir Semester (PAS) di MAN 3 Sleman. Dan 

pada subbab kedua fokus dan menjurus pada hasil penelitian 

tentang kendala yang dihadapi oleh guru bahasa Arab dan 

solusi guru mengatasi kendala tersebut dalam menyusun soal 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir 

Semester (PAS) di MAN 3 Sleman. Dan pada subbab ketiga 

fokus dan menjurus pada analisisi hasil penelitian dan 

pembahasan tentang kendala yang dihadapi oleh guru bahasa 

Arab dan solusi guru mengatasi kendala tersebut dalam dalam 

menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

Penilaian Akhir Semester (PAS) di MAN 3 Sleman. 

Bab V :   Penutup 

Bab lima merupakan penutup yang berisi tentang simpulan dan 

saran-saran yang terkait dengan penelitian ini. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir tesis ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan guru Bahasa Arab dalam menyusun soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 

Sleman sebagai berikut: 

1. Potret kemampuan guru bahasa Arab dalam menyusun soal Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 

Sleman. Pertama, penyusunan soal kelas X PIPA/PIPS/PK telah mengacu 

kepada silabus mata pelajaran yang sudah diajarkan di kelas. Materi yang 

diujikan adalah keseluruhan materi semester gasal. Kemampuan guru 

menyusun kisi-kisi soal HOTS dan menyusun soal HOTS masuk dalam 

kategori cukup dengan rerata skor masing-masing sebesar 68.8% dan 

67,5%. Tingkat kontekstual soal masih kurang. Proses penyusunan soal 

tersebut sudah dilakukan melalui perencanaan yang jelas, sejauh mana 

tingkat kognitif siswa yang akan diukur dengan soal-soal tersebut. 

Komposisi soal HOTS dilihat dari tingkat kognitif berdasarkan 

Taksonomi Bloom, lebih dominan soal yang termasuk kategori C-1, C-2, 

dan C-3. Sedikit soal yang masuk dalam kategori C-4, C-5, dan C-6. 

Kedua, penyusunan soal kelas XI PIPA/PIPS/PK telah mengacu 

kepada silabus mata pelajaran yang sudah diajarkan di kelas. 

Kemampuan guru dalam menyusun kisi-kisi soal HOTS dan menyusun 
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soal HOTS masuk dalam kategori baik dengan rerata skor masing-masing 

sebesar 79.2% dan 80%. Materi yang diujikan sebagian memiliki 

karakteristik kontekstual, yaitu berfikir kritis, releating, applying, dan 

tranfering. Untuk proses penyusunan soal tersebut sudah dilakukan 

melalui perencanaan yang jelas. Komposisi soal HOTS dilihat dari 

tingkat kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom, jauh lebih dominan 

dibanding komposisi soal LOTS, yakni soal kategori HOTS berjumlah 28 

soal.  

Ketiga, penyusunan soal kelas XII PK telah mengacu kepada 

silabus mata pelajaran yang sudah diajarkan di kelas. Kemampuan guru 

dalam menyusun kisi-kisi soal HOTS dan menyusun soal HOTS masuk 

dalam kategori baik dengan rerata skor masing-masing sebesar 77.1% 

dan 77.5%. Materi yang diujikan sesuai materi ajar semester gasal. Untuk 

karakteristik kontekstual soal masih kurang. Komposisi soal HOTS 

dilihat dari tingkat kognitif berdasarkan taksonomi Bloom, antara soal-

soal HOTS dan soal-soal LOTS hampir imbang, dimana soal HOTS 

berjumlah 21 soal, dan soal LOTS berjumlah 19 soal. 

2. Kendala dan hambatan yang dihadapi guru bahasa Arab dalam menyusun 

soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir 

Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman. Kendala/permasalahan tersebut 

terletak pada: 1) kendala menyusun indikator KD yang mengarah ke C-4, 

C-5, dan C-6; 2) kendala menyusun indikator KD yang mengarah ke 

dimensi pengetahuan metakognitif; 3) kendala menyusun level kognitif; 
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4) kendala penyusunan indikator soal lebih mengarah ke komponen 

Behavior berbasis HOTS; 5) kendala menyusun stimulus yang menarik; 

6) kendala menyusun stimulus yang kontekstual. Maka solusi guna 

memecahkan masalah adalah mengingat pentingnya HOTS dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Sleman, maka dalam proses 

pembelajaran hendaknya diintegrasikan HOTS sehingga potensi peserta 

didik dapat diasah secara maksimal. Membiasakan HOTS kepada siswa 

tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba dan instan, karena membutuhkan 

strategi holistik dari para guru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam tesis ini, terdapat beberapa saran yang 

ingin peneliti sampaikan, diantaranya adalah: 

1. Peneliti masih merasa populasi dan sampel dalam penelitian ini masih 

terlalu sempit, sehingga potret kemampuan guru bahasa Arab dalam 

menyusun soal Penilaian Akhir Sekolah (PAS) di MAN 3 Sleman belum 

tentu terjadi pula pada guru bahasa Arab di madrasah yang lain. Oleh 

karena itu, untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar 

memperhatikan populasi dan sampel yang diambil dapat lebih luas. 

2. Penelitian terkait potret kemampuan guru dalam menyusun soal Higher 

Order Thingking Skills sangat penting sekali. Maka dari itu, untuk 

penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar juga membahas secara 

luas dan mendalam tidak hanya pada penyusunan soal PAS saja. 
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